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ABSTRAK

Film animasi hybrid "Geger Geden" menceritakan tentang kegiatan ronda malam di desa yang
menjadi bagian penting dari kehidupan warga. Dalam film ini, suasana malam pedesaan digambarkan
dengan tenang namun penuh kewaspadaan, sebelum akhirnya suasana pecah saat terjadi pengejaran
terhadap maling. Kisah berfokus pada kekompakan warga desa dalam menangkap seorang maling berkat
kegiatan ronda malam. Film ini diharapkan dapat menonjolkan kekuatan persatuan dan kerjasama warga
dalam menghadapi ancaman, sekaligus memperkuat nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Teknik cel shading adalah salah satu metode rendering yang memberikan efek visual
bergaya kartun pada karakter 3D, menghasilkan tampilan yang sederhana namun artistik. Tugas
akhir ini bertujuan untuk mengaplikasikan teknik cel shading dengan tambahan tekstur kapur pada
karakter 3D dalam film animasi pendek berjudul "Geger Geden." Teknik ini dipilih karena
kemampuannya dalam memberikan identitas visual yang unik, sekaligus mempercepat proses
produksi dibandingkan dengan rendering tradisional.

Kata kunci : Karakter 3D, Cel Shading, Tekstur kapur
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PENDAHULUAN
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Animasi 3D merupakan salah satu pencapaian penting dalam industri kreatif saat ini. Dengan memanfaatkan teknologi komputer, animasi 3D mampu
menciptakan visual yang memberikan ruang objek secara nyata dan hidup. Penggunaan tiga dimensi dalam gambar dan grafik memberikan kedalaman
pada karakter, sehingga tampil lebih realistis (Ahmed & Janghel, 2015).

Salah satu teknik yang semakin populer dalam pembuatan karakter 3D adalah cel shading. Teknik ini, yang juga dikenal sebagai toon shading, merupakan
pendekatan rendering yang memberikan tampilan grafis yang lebih sederhana dan bergaya kartun pada karakter dan objek 3D. Penerapan cel shading
pada pemodelan 3D dapat menghasilkan karakter dengan visual yang menarik dan mempercepat proses produksi film 2D (Kurniawan & Mei Parwanto,

2016).

Teknik cel shading dapat diterapkan oleh animator profesional yang memiliki keahlian dalam penggunaan perangkat lunak animasi 3D seperti Maya,
Blender, atau Cinema 4D. Para produser film animasi dan desainer karakter juga berperan penting dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan
teknik ini dalam produksi film animasi.

Penggunaan cel shading dalam karakter 3D telah menjadi topik penelitian yang menarik dalam industri film animasi. Dengan teknik ini, animator dapat
menciptakan karakter yang lebih stylized, yang menarik perhatian penonton dengan cara yang berbeda dari render tradisional. Selain itu, cel shading
dapat mempermudah proses produksi dan mengurangi waktu render, menjadikannya pilihan yang menarik dalam pengembangan film animasi.

Meskipun telah banyak penelitian dan pengembangan terkait teknik cel shading, masih terdapat ruang untuk penelitian lebih lanjut, khususnya dalam
konteks penerapannya pada karakter 3D dalam film animasi. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki lebih lanjut potensi dan efektivitas penerapan
teknik cel shading dalam menciptakan karakter 3D yang menarik dan memukau dalam film animasi.

Proses penerapan cel shading pada karakter 3D melibatkan berbagai langkah, seperti pemodelan karakter, penentuan pencahayaan yang tepat,
pengaturan material dengan menggunakan tekstur berfungsi efek kapur, serta pengaturan parameter cel shading untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Penggunaan perangkat lunak animasi yang tepat dan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip visualisasi 3D menjadi kunci dalam
mengimplementasikan teknik ini secara efektif.

Dengan demikian, penelitian ini akan menjelajahi berbagai aspek dari penerapan teknik cel shading pada karakter 3D, termasuk pengaruhnya terhadap
kualitas visual, waktu produksi, dan tanggapan penonton. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang teknik ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan berharga bagi industri film animasi dan membuka jalan untuk pengembangan lebih lanjut dalam pembuatan film animasi yang
inovatif dan menarik.

LATAR BELAKANG
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Bagaimana penerapan cell shading dengan tekstur kapur yang dipadukan dengan environment mate painting tekstur kapur dapat 
mempengaruhi emosi audien dalam film animasi ?

Rumusan Masalah
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Tujuan

1. Menerapkan cell shading dengan tekstur kapur pada 3d karakter

2. Menggabungkan visual 3D karakter dengan teknik cell shading pada environment 2d matte painting

Manfaat

1. Memberikan visual terkait penerapan teknik cell shading dengan teksture kapur pada visual 3D karakter

2. Memberikan visual perpaduan antara 3D karakter teknik cell shading dengan 2D environment matte painting

Tujuan dan Manfaat
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